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ABSTRAKSI

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh Store
Atmosphere dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Konsumen pada Damar
Coffee Malang. Populasi dan sampel adalah pelanggan Damar Coffee Malang
sebanyak 75 responden.

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
kuesioner dan wawancara. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi berupa software berupa SPSS versi 16. Metode analisis
pada penelitian ini menggunakan analisis jalur slovin. Uji Instrumen pada
penelitian ini berupa Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji
Multikolonieritas, Uji Heterokedastisitas, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji t,
Uji F. Hasil analisis menunjukkan secara parsial bahwa Store Atmosphere dan
Kualitas Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli Konsumen
dan secara simultan bahwa Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan berpengaruh
secara signifikan terhadap Minat Beli Konsumen.

Kata Kunci : Store Atmosphere, Kualitas Pelayanan, dan Minat Beli
Konsumen.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malang merupakan salah satu kota pelajar dan kota wisata di daerah

Jawa timur. Sebagai salah satu kota pelajar dan kota wisata yang terus

berkembang pesat salah satunya pada pertumbuhan perekonomian dan

pertumbuhan teknologi dalam bidang informasi yang semakin kuat dan cepat.

Hal ini mempengaruhi terciptanya persaingan yang sangat ketat di dalam

dunia bisnis. Dengan keadaan pasar yang semakin dinamis, mengharuskan

para pelaku bisnis untuk selalu menjaga kualitas dan berinovasi secara terus-

menerus untuk menarik dan mempertahankan para pelanggannya.

Para pelaku bisnis akhir-akhir ini tidak semata-mata membuka atau

memulai sebuah bisnis dengan hanya berorientasi pada laba bahkan

keuntungan semata. Pada era ini para pelaku bisnis lebih berorientasi pada

“need and want” sehingga para pelaku bisnis tidak salah sasaran untuk market

yang mereka tawarkan pada konsumennya. Kota malang yang notabennya

adalah kota pelajar dan kota wisata yang sudah terkenal dikalangan

masyarakat Indonesia sendiri utamanya jawa timur. Kota Malang menawarkan

berbagai macam wisata-wisata tanpa ada batasan usia. Mulai dari wisata anak

(Jatimpark 1), wisata satwa (Jatimpark 2), wisata dewasa dan edukasi dunia

(Jatimpark 3), wisata petik apel, petik jeruk, wisata kebun bunga, wisata air,

wisata kuliner, bahkan sampai wisata realigi maupun sejarah.



Sebagai kota pelajar sudah semestinya banyak pelajar-pelajar dari

berbagai kota lain bahkan luar pulau bisa jadi manca negara yang datang

untuk menimba ilmu. Dengan keadaan kota malang seperti ini

dimanfaatkanlah situasi ini oleh warga sekitar maupun pendatang untuk

beradu nasib melakukan sebuah usaha, bisnis dalam bidang kuliner maupun

tempat-tempat nongkrong atau biasa disebut warkop atau cafe. Di malang

sendiri bisa kita lihat banyak tempat-tempat kuliner, warkop, maupun cafe

yang hampir memenuhi sudut-sudut kota malang. Oleh sebab itu tak heran

jikalau para pelajar yang hampir setiap harinya mereka habiskan untuk

nongkrong, berdiskusi kesana kemari dan ada juga yang hanya untuk

menghilangkan kepenatan karena banyaknya tugas maupun menghindari

kepenatan di kamar kost.

Bagi seorang konsumen dalam memilih sebuah lokasi tempat

nongkrong atmosphere (suasana) itu menjadi pertimbangan utama dari pada

harga dan kualitas. Suasana yang nyaman dan tenang menjadi pertimbangan

tersendiri bagi konsumen sebelum memutuskan untuk mengunjungi sebuah

cafe tersebut. Seperti tempat yang teduh, banyak pepohonan, pemandangan

alam yang bebas dan jauh dari keramaian. “Kotler (1973:54) mengatakan

identitas sebuah toko dapat dikomunikasikan kepada konsumen melalui

dekorasi toko atau secara lebih luas dari store atmosphere. Meskipun secara

tidak langsung atmosphere toko dapat memberikan identitas toko kepada

pelanggan namun secara tidak sengaja atmosphere toko dapat menunjukkan

kelas sosial dari suasana dan barang-barang yang ada didalamnya. Sehingga



menurut Kotler (1973:54), hal ini dapat dijadikan sebuah alat atau cara untuk

menarik minat beli konsumen pada cafe atau toko tersebut. Baker, et al (1994)

juga memaparkan bahwa jika atmosphere disebuah cafe atau toko didesain

dengan baik dan elegan, maka cafe atau toko tersebut dapat memunculkan

kesan sosial yang positif di mata konsumen, apabila kesan positif tersebut

berlangsung lama maka toko tersebut akan menjadi pilihan utama bagi

konsumen untuk menggunakan jasa atau mengunjungi di cafe atau toko

tersebut.

Selain atmosphere cafe atau toko kualitas pelayanan juga berpengaruh

terhadap minat beli konsumen, meskipun kualitas pelayanan tidak

berpengaruh utama terhadap minat beli konsumen akan tetapi konsumen akan

lebih loyal ketika sebuah cafe atau toko memiliki atmosphere yang bagus dan

ditambah kualitas pelayanan yang memadahi. (Gilbert dan Littelboy, 2004)

“menyatakan kualitas pelayanan dapat mendorong konsumen untuk

mempengaruhi pelanggan agar dapat berkomitmen terhadap produk dan

layanan terhadap suatu perusahaan sehingga dapat berdampak pada

peningkatan market share suatu produk. Kualitas pelayanan sangat krusial

dalam mempertahankan pelanggan dalam waktu yang lama. Perusahaan yang

memiliki kualitas pelayanan yang superior akan dapat memaksimalkan

peforma keungan perusahaan”.

Durianto (2013:58) mengatakan bahwa minat beli adalah keinginan

untuk memiliki produk, minat beli akan timbul apabila seseorang konsumen

sudah terpengaruh terhadap mutu dan kualitas dari suatu produk atau



informasi seputar produk. Oleh karenanya Store atmosphere dan kualitas

layanan berkesinambungan untuk mendukung berjalannya sebuah usaha cafe

atau toko untuk menarik minat beli konsumen sehingga dapat memperbaiki

dan memaksimalkan usaha cafe atau toko. Minat beli konsumen pada sebuah

cafe atau toko itu bisa dibuat atau dipengaruhi oleh beberapa variabel

diantaranya seperti variabel store atmosphere dan kualitas layanan yang ada

pada sebuah cafe atau toko. Dengan kriteria-kriteria tersendiri pastinya yang

ditonjolkan oleh cafe atau tokonya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada telah dijelaskan, maka

akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Store Atmosphere dan

Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen pada Damar Coffee

Malang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan tersebut,

maka rumusan yang dapat diambil adalah:

1. Apakah Store Atmosphere berpengaruh terhadap minat beli konsumen?

2. Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap minat beli konsumen?

3. Apakah Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan berpengaruh secara

simultan terhadap minat beli konsumen?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan  Penelitian

Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah

dipaparkan, maka dapat disusun tujuan penelitian yang ingin di capai dalam

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Store Atmosphere terhadap minat

beli konsumen.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap

minat beli konsumen.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara simultan Store Atmosphere

dan Kualitas Pelayanan terhadap minat beli konsumen.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dengan demikian penelitian yang telah dibuat ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat yang

diharapkan adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Secara Teoritis

1. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat ilmu pengetahuan dan

diharapkan dapat sebagai acuan atau referensi untuk penelitian

selanjutnya dan dapat meningkatkan pemahaman dalam minat

beli konsumen.

2. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

lebih banyak dan masukan bagi peneliti selanjutnya. terutama



bagi peneliti Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan

Terhadap Minat Beli Konsumen.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi usaha caffe

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini bisa menjadi materi bahan

tambahan referensi dan dipertimbangkan untuk meningkatkan

minat beli konsumen yang layak dan baik guna untuk

meningkatkan nilai jual caffe.

2. Bagi investor maupun calon investor

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan dalam sumber informasi dan
kondisi gambaran-gambaran kondisi caffe dalam pengambilan sebuah informasi
dan pengambilan keputusan investasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari data penelitian yang dilkukan pada Damar Coffee

Malang yang menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan spss

versi 16, maka dapat disimpulkan hasil analisis dan pembahasan pada bab

sebelumnya.

Kesimpulan dari deskriptif Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan

terhadap Minat Beli Konsumen pada Damar Coffee Malang dijelaskan seperti

berikut :

a. Store Atmosphere (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli

Konsumen, karena dengan adanya Store Atmosphere daya tarik dari sebuah

toko atau cafe akan semakin kelihatan dan dapat menyebabkan minat beli

konsumen akan semakin besar. Hal ini dapat diartikan bahwasanya Store

Atmosphere sangatlah penting adanya untuk menunjang daya tarik dari sebuah

cafe yang mengakibatkan Minat Beli Konsumen pada Damar Coffee Malang.

b. Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli

Konsumen, dan dengan adanya Kualitas Pelayanan konsumen merasa

mendapat perhatian lebih atas kunjungannya sehingga timbul nilai positif dari

dalam diri konsumen yang mengakibatkan minat beli ulang dari konsumen.

Hal ini dapat diartikan bahwasanya Kualitas Pelayanan  sangatlah penting



adanya untuk mengambil hati para konsumen sehingga konsumen

menjatuhkan pilihannya dan mengakibatkan Minat Beli Konsumen pada

Damar Coffee Malang.

c. Store Atmosphere (X1), dan Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh secara

simultan terhadap Minat Beli Konsumen (Y). Artinya bahwa Store

Atmosphere dan Kualitas Pelayanan pada Damar Coffee Malang dapat

meningkatkan Minat Beli Konsumen.

1.2 keterbatasan penelitian

Ada beberapa keterbatasan didalam penelitian ini antara lain :

a. Variabel yang terdapat pada penelitian ini hanya ada dua yaitu Store

Atmosphere dan Kualitas Pelayanan, padahal masih banyak variabel-

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi Minat Beli Konsumen. Penulis

sengaja membatasi dua variabel saja didalam penelitian ini dikarenakan

agar dapat terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam melakukan penelitian

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada Damar Coffee Malang, jadi hasil

penelitian ini hanya dapat digunakan oleh Damar Coffee Malang.

c. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner untuk mendapatkan

data. Setelah itu data dikelola menggunakan SPSS sesuai dari hasil

kuesioner yang didapatkan.



1.3 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan realita yang

ada dilapangan, maka penulis akan memberikan sedikit saran dan masukan

yaitu :

a. Store Atmosphere (suasana toko) untuk menarik Minat Beli

Konsumen maka sebuah toko atau cafe sangat wajib untuk

memperhatikan dan memastikan bahwa Store Atmosphere yang

ada di toko atau cafe masih nyaman dan tidak membosankan untuk

dinikmati konsumen. Sehingga konsumen akan merasa ada yang

berkesan ketika memutuskan akan berkunjung.

b. Kualitas Pelayanan adalah hal mutlak yang harus ada disebuah

perusahaan agar dapat menjadi ciri khas dan karakteristik

tersendiri. Dengan adanya Kualitas Pelayanan maka sebuah

perusahaan juga dapat memenangkan memenangkan persaingan.

c. Mengenai Minat Beli Konsumen pada Damar Coffee Malang

masih ada beberapa variabel-variabel lainnya yang dapat

mempengaruhi Minat Beli Konsumen selain dari variabel Store

Atmosphere dan Kualitas Pelayanan, seperti halnya keberagaman

produk, harga dan lokasi terhadap Minat Beli Konsumen Pada

Damar Coffee Malang.

Diharapkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin

mengembangkan atau melanjutkan penelitian ini disarankan untuk



menyempurnakan penelitian ini agar dapat meningkatkan minat beli

konsumen pada Damar Coffee Malang, baik dengan cara menambah ataupun

mengurangi variabel yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen pada

Damar Coffee malang.
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